
 

 

 

 

 

666 

JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm 

Vol. 10, No. 1, Februari 2026, Hal. 666-677 
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158 

:https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.37133 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN MENDALAM BAGI GURU SMP 
 

Susanti1*, Alona Dwinata2, Mariyanti Elvi3, Nurul Hilda Syani Putri4,  
Nur Izzati5, Mirta Fera6 

1,2,3,4,5,6Pendidikan Matematika, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Indonesia 
shanty@umrah.ac.id 

 

ABSTRAK 

Abstrak: Perkembangan IPTEK mengubah paradigma pendidikan menjadi berpusat pada 

siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, partisipatif, dan bermakna 

yaitu pendekatan pembelajaran mendalam. Namun, berdasarkan observasi awal di salah 

satu SMP Negeri di kota Tanjungpinang, implementasinya belum terlaksana. 

Mayoritas guru belum memiliki pemahaman tentang bagaimana merancang perencanaan 

pembelajaran mendalam yang sesuai. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan 

pendampingan dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran mendalam. Kegiatan 

pendampingan dilakukan kepada guru-guru mata pelajaran yang berjumlah 33 orang. 

Metode pelaksanaan pengabdian terbagi atas 3 (tiga) tahap yaitu persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Pelaksanaannya berbentuk pendampingan menggunakan metode ceramah, 

demonstrasi, dan praktik. Evaluasi dilakukan dengan memberikan angket umpan-balik, 

soal pretest posttest dan angket persepsi diri. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan dengan kenaikan rata-rata skor 12,40. Secara keseluruhan 

87.9% peserta merasa puas dengan pelaksanaan kegiatan PKM dan >65% peserta merasa 

mampu mengembangkan perencanaan pembelajaran mendalam untuk praktik 

pembelajaran di sekolah. 

 

Kata Kunci: Pendampingan Guru; Pengembangan Perencanaan Pembelajaran; 

Pembelajaran Mendalam; Guru SMP. 
 
Abstract: The development of science and technology has shifted the educational paradigm 
toward student-centered learning by using an active, participatory, and meaningful 
learning approach, namely deep learning. However, based on initial observations at one of 
the public junior high schools in Tanjungpinang, its implementation has not yet been 
carried out. Most teachers do not understand how to design appropriate deep learning 
lesson plans. The aim of this community service is to provide guidance in developing deep 
learning lesson plans. The guidance activities were conducted for 33 subject teachers. The 
implementation method of the community service is divided into three stages: preparation, 
execution, and evaluation. It is carried out in the form of guidance using lectures, 
demonstrations, and practice. Evaluation is conducted through providing feedback 
questionnaires, pretest and post test questions, and self-perception questionnaires. The 
results of the activity showed a significant increase in understanding, with an average 
score improvement of 12.40. Overall, 87.9% of participants were satisfied with the 
implementation of the PKM activities, and more than 65% of participants felt capable of 
developing in-depth learning plans for classroom practice in schools. 
 
Keywords: Teacher Mentoring; Learning Planning Development; Deep Learning; Junior 
High School Teachers. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada 

era Society 5.0 telah mengubah paradigma dalam dunia pendidikan. Peserta 

didik tidak hanya dituntut untuk menghafal informasi, tetapi juga 

memahami konsep secara mendalam dan mampu mengaplikasikannya 

dalam konteks dunia nyata (Fahlevi, 2022; Isnayanti et al., 2025; Trisanani 

et al., 2025). Pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) 

merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Pembelajaran mendalam bertujuan untuk melampaui 

pembelajaran permukaan yang berfokus pada upaya membangun 

pemahaman yang bermakna, otentik, dan terinternalisasi secara mendalam 

(Salsabila & Muqowim, 2024; Putera et al., 2025).  

Pemerintah melalui Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 

mewajibkan penerapan pembelajaran mendalam disatuan pendidikan 

mulai tahun ajaran 2025/2026. Kebijakan ini secara langsung menuntut 

transformasi pada aspek perencanaan pembelajaran di sekolah. 

Perencanaan pembelajaran mendalam yang dibuat guru tidak lagi sekedar 

bersifat administratif, melainkan harus mampu memberikan kontribusi 

pada pengembangan keterampilan esensial seperti berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kolaborasi (Isnayanti et al., 2025). Untuk itu, 

integrasi pembelajaran mendalam dalam dokumen perencanaan 

pembelajaran disekolah menjadi hal yang krusial untuk dilakukan. 

Meski demikian, keberhasilan dari implementasi pembelajaran 

mendalam di sekolah yang sesuai dengan kebijakan pemerintah sangat 

bergantung pada kesiapan dan kompetensi yang dimiliki guru. Seorang guru 

profesional di era society 5.0 dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, produktif, 

adaptif dan juga kompetitif, memiliki kemampuan memecahkan masalah 

kompleks, serta berpikir kritis dalam menjawab tantangan dan 

permasalahan sosial dengan memanfaatkan IPTEK (Susanti et al., 2023). 

Dalam konteks ini, pelatihan dan pendampingan kepada guru sangat penting 

untuk dilakukan. Program pelatihan dan pendampingan terbukti 

meningkatkan kapasitas guru (Ismiyati et al., 2024). Selain itu, pelatihan 

dan pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan 

kompetensi guru, yang berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran di 

sekolah (Mujianto et al., 2025). 

Berdasarkan hasil observasi awal di sekolah mitra, ditemukan bahwa 

implementasi pembelajaran mendalam di sekolah masih belum terlaksana 

dengan baik. Mayoritas guru belum memiliki pemahaman tentang 

bagaimana merancang modul ajar yang sesuai dengan prinsip pembelajaran 

mendalam (Amri & Adifa, 2025). Modul yang digunakan masih dominan 

bersifat tekstual dan kurang menstimulasi keterlibatan aktif siswa. Hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa guru masih 

membutuhkan bimbingan dalam menyusun kegiatan pembelajaran dan 

asesmen yang selaras dengan pendekatan pembelajaran mendalam yang 
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holistik. Untuk itu, tim PKM menawarkan solusi berupa pendampingan 

intensif kepada mitra dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran 

mendalam yang kotekstual, inovatif dan berpusat kepada siswa. 

Pendampingan kepada guru dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

dan kompetensi guru. Program pelatihan dan pendampingan melalui 

Workshop dan Bimbingan teknis dapat meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi guru terutama dalam penyusunan perangkat pembelajaran 

(Kedi, 2022; Munir & Novita, 2023). Kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran sangat penting dan menjadi keharusan untuk selalu 

ditingkatkan karena tanpa kemampuan melaksanakan pembelajaran yang 

baik, guru tidak akan mampu melakukan inovasi dan kreasi dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya (Raharjo, 2020; Sherly et al., 2024; Tahiri, 

2025). Kegiatan pendampingan maupun pelatihan penting dilakukan 

sebagai langkah strategis dalam memperkuat kapasitas profesional guru 

sekaligus mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Febriati et al., 2025; 

Trisanani et al., 2025; Siswanti et al., 2024). 

Beberapa hasil pengabdian terdahulu tentang pelatihan pembelajaran 

berbasis deep learning yang dilaksanakan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam peningkatan kapasitas pedagogis guru, khususnya dalam 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang reflektif, 

partisipatif, dan kontekstual (Jumadi et al., 2025; Susilana et al., 2025; 

Handayani et al., 2025). Selain itu, penelitian terdahulu tentang penggunaan 

perangkat pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran mendalam di 

sekolah juga secara signifikan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

(Tsuraya et al., 2025; Rakhmasari & Pratiwi, 2025; Maulidya et al., 2025).  

Sejalan dengan permasalahan yang dihadapi guru dan keberhasilan 

beberapa kegiatan pelatihan pembelajaran mendalam terdahulu serta 

didukung data penelitian, maka tim pengabdian akan melakukan kegiatan 

PKM berupa pendampingan intensif bagi guru dengan merancang 

perencanaan pembelajaran mendalam yang kontekstual, inovatif, dan 

berorientasi pada penguatan karakter serta kompetensi siswa. Adapun 

tujuan PKM yaitu untuk memberikan pemahaman kepada guru agar para 

guru mampu menyusun RPM yang berorientasi pada penguatan karakter 

serta kompetensi siswa, sehingga standar mutu pembelajaran di sekolah 

dapat tercapai secara optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum nasional 

yang berlaku dan aturan dalam Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di kota 

Tanjungpinang. Target PKM adalah guru mata pelajaran yang berjumlah 33 

orang. Metode kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk 

pendampingan dengan menerapkan metode ceramah, demonstrasi, dan 

praktik kerja. Pelaksanaan kegiatannya pengabdian masyarakat ini terbagi 

atas 3 (tiga) tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
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evaluasi. Deskrisi kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan kegiatan Observasi lapangan untuk 

mengetahui kondisi target peserta, sarana dan prasarana pendukung; 

Koordinasi dengan pihak sekolah tentang penetapan jadwal pelaksanaan, 

penyediaan ruangan dan peralatan pendukung; Pembuatan bahan materi 

ajar; dan Peyusunan instrument evaluasi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Implementasi pendampingan pengembangan modul ajar kurikulum 

merdeka dilakukan sebanyak 3 (dua) kali pertemuan.   

a. Pertemuan ke-1 dilaksanakan dengan metode ceramah dan 

demonstrasi dengan diikuti kegiatan diskusi, serta praktik pembuatan 

asessmen. Pelaksanaannya dibagi menjadi 2 (dua) sesi yaitu: (1) 

sosialisasi pembelajaran mendalam (Identifikasi Peserta Didik dan 

Menentukan Dimensi Profil Lulusan), (2) Asesmen dalam 

Pembelajaran Mendalam dan praktik. 

b. Pertemuan ke-2 juga dilaksanakan dengan metode ceramah dan 

demonstrasi dengan diikuti kegiatan diskusi, serta praktik pembuatan 

rencana pembelajaran mendalam (RPM). Pelaksanaannya dibagi 

menjadi 2 (dua) sesi yaitu: (1) Tata cara Mendesain Rencana 

Pembelajaran Mendalam, (2) Praktik Pengembangan Rencana 

Pembelajaran Mendalam (pendampingan oleh Tim PKM). 

c. Penugasan terbimbing dilaksanakan pendampingan secara daring 

melalui WAG menindaklanjuti praktik pengembangan rencana 

pembelajaran mendalam yang dibuat guru mapel dengan konsep 

penugasan kepada guru. Peserta dibagi berdasarkan mapel yang 

diampunya, kemudian didampingi oleh seorang anggota tim PKM. 

Diakhir proses pendampingan ini dirangkum hasil RPM yang telah 

dibuat guru.  

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi berupa penyebaran instrument angket untuk 

mengumpulkan data umpan balik tingkat kepuasan peserta terhadap 

kegiatan pelatihan, angket persepsi diri untuk mengetahui tingkat 

keyakinan positif peserta kegiatan terhadap penerapan hasil kegiatan 

pelatihan dan pendampingan yang diperoleh dan penguasaan pemahaman 

peserta terhadap materi pelatihan melalui soal pretest dan posttest. 

Instrumen tersebut disebarkan melalui google form untuk diisi oleh peserta 

kegiatan. Modul ajar yang dihasilkan oleh guru melalui kegiatan pelatihan 

juga turut menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan pengabdian. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian mengupayakan peningkatan kompetensi para guru 

yang menjadi peserta kegiatan terkait pembelajaran mendalam dan 

bagaimana mengimplementasikan pembelajaran mendalam ke dalam modul 

ajar berupa perencanaan pembelajaran mendalam yang digunakan di 

sekolah. Adapun uraian hasil pengabdian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian menjalankan beberapa kegiatan 

penting untuk memastikan keberhasilan program pengabdian yang akan 

dilaksanakan. Kegiatan tersebut berupa:  

a. Observasi di Lokasi Mitra 

Tim pengabdian melakukan kunjungan langsung ke SMP tujuan 

untuk mengamati kondisi lingkungan sekolah, infrastruktur, dan 

dinamika pembelajaran yang berlangsung.  

b. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru 

Wawancara dilakukan untuk mendalami masalah yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran, khususnya terkait kurikulum baru yang 

mengimplementasikan pembelajaran mendalam. Dari hasil 

wawancana diperoleh informasi bahwa guru belum mendapat 

pelatihan secara spesifik bagaimana menyusun perencanaan 

pembelajaran mendalam, sehingga guru kesulitan 

mengimplementasikan pembelajaran mendalam yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum saat ini. Untuk itu, kegiatan pengabdian yang 

mengusung tema menngembangkan perencanaan pembelajaran 

mendalam ini disambut baik oleh pihak sekolah. 

c. Mencari Solusi melalui pendampingan pengembangan modul ajar 

perencanaan pembelajaran mendalam.  

Memberikan informasi kepada guru sekolah tentang tujuan, manfaat, 

dan metodologi dari kegiatan pengabdian, serta menjelaskan rencana 

dan jadwal kegiatan. Mengadakan pertemuan untuk mengenalkan 

konsep pembelajaran mendalam dan pentingnya membuat 

perencanaan pembelajaran mendalam yang sesuai.  

d. Penyusunan Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi Pretest dan Posttest dilakukan untuk mengukur 

pemahaman awal dan peningkatan pemahaman guru setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan. Diakhir posttest diberikan umpan balik 

peserta kegiatan (guru) terhadap kegiatan pelatihan yang dilakukan 

dan angket persepsi diri untuk mengetahui tingkat keyakinan positif 

peserta kegiatan terhadap penerapan hasil kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang diperoleh.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian melaksanakan kegiatan inti 

dari pengabdian yaitu pendampingan pengembangan modul ajar 

perencanaan pembelajaran mendalam (RPM) kepada peserta pada tanggal 1 

– 9 November 2025. Peserta pendampingan merupakan 33 orang guru mata 

pelajaran yang bertugas di salah satu SMP Negeri di kota Tanjungpinang. 

Berikut merupakan rincian tahapan pelaksanaan yang dilakukan: 

Pelaksanaan PKM hari pertama pada tanggal 1 November 2025 dimulai 

dengan acara pembukaan dan kata sambutan dari ketua PKM dan 

menguraikan tujuan pelaksanaan PKM kemudian disusul dengan pemberian 

kata sambutan dari perwakilan kepala sekolah bidang kurikulum sekaligus 

membuka kegiatan. Selanjutnya, pemaparan materi dari tim PKM sebagai 

pembicara. Pelaksanaan kegiatan hari pertama dapat dilihat pada Gambar 

1. 

  
(a) (b) 

Gambar 1. Pemaparan Materi dan Praktik Kelompok  

Menyusun Asesmen PM. 

 

Pada Gambar 1(a), tim PKM menyampaikan materi yaitu asesmen dalam 

pembelajaran mendalam yang mencakup asesmen awal siswa, asesmen 

proses untuk memantau kemajuan siswa selama proses pembelajaran, dan 

asesmen akhir untuk menilai hasil akhir pembelajaran. Metode pemaparan 

materi melibatkan presentasi menggunakan slide, contoh kasus, diskusi 

interaktif untuk memfasilitasi pemahaman peserta. Diakhir sesi hari 

pertama pada Gambar 1(b), terlihat peserta secara berkelompok berdasarkan 

mata pelajaran yang diampu melakukan praktik membuat asesmen awal, 

proses dan akhir untuk pembelajaran mendalam pada setiap mata pelajaran 

yang diampu. 

Pelaksanaan PKM hari kedua dilaksanakan pada tanggal 2 November 

2025. Materi yang disampaikan tim PKM pada hari kedua terkait rencana 

pembelajaran mendalam dan tata cara mendesain maupun 

mengembangkannya. Tujuan dari pemaparan materi ini adalah agar peserta 

yang terdiri dari guru-guru mata pelajaran mampu mengembangkan 

perencanaan PM yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu mulai dari 

mengidentifikasi kesiapan siswa, memahami karakteristik materi pelajaran, 

menentukan dimensi profil lulusan, mendesain pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan, mengintegrasikan pembelajaran dengan lintas 

disiplin ilmu yang sesuai, menentukan praktis pedagogis, menentukan mitra 
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belajar, memanfaatkan IPTEK, merancang pengalaman pembelajaran 

mendalam, dan menyusun asesmen sesuai topik/materi pelajaran. 

Pelaksanaan PKM hari kedua dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

  
(a)      (b) 

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Praktik Pengembangan perencanaan PM. 

 

Gambar 2(a) terlihat tim PKM memaparkan materi dengan presentasi 

menggunakan slide, dan contoh perencanaan pembelajaran mendalam yang 

dikembangkan tim PKM, serta diskusi interaktif untuk memfasilitasi 

pemahaman peserta. Pada Gambar 2(b) terlihat tim PKM melakukan 

pendampingan praktik pengembangan modul ajar perencanaan 

pembelajaran mendalam. Dalam tahap ini, guru dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil dengan tim kerja yang sama dengan pelaksanaan praktik 

hari pertama yaitu pengelompokan berdasarkan mata pelajaran yang 

diampu. Proses pengembangan modul ajar perencanaan pembelajaran 

mendalam melibatkan diskusi kelompok untuk merumuskan kelengkapan 

identifikasi, desain pembelajaran, pengalaman belajar dan asesmen yang 

diperlukan.  

Selanjutnya dari tanggal 3 – 9 November yaitu penugasan terbimbing. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui WAG oleh tim PKM dengan tujuan akhir 

kelompok peserta dapat menyelesaikan satu buah perencanaan 

pembelajaran mendalam per mata pelajaran yang diampu melalui proses 

diskusi dengan sesama kelompok. Perencanaan pembelajaran mendalam 

yang dikembangkan dikumpulkan melalui WAG sebagai kelengkapan 

dokumentasi kegiatan. 

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian, 

baik dari segi pemahaman peserta tentang materi yang diajarkan maupun 

kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan yang dikumpulkan 

memalui google form melalui evaluasi Pretest dan Posttest. Berikut adalah 

rincian dari proses evaluasi yang dilakukan:  
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a. Peningkatan Pemahaman Peserta Kegiatan terkait Pembelajaran 

Mendalam 

 

 
Gambar 3. Hasil Pretest-Posttest Pemahaman Peserta Kegiatan. 

 

Gambar 3 merupakan data skor nilai pretest dan posttest dari 33 

peserta kegiatan. Dari perhitungan skor nilai pretest diperoleh rata-

rata sebesar 85,48 dan perhitungan skor nilai posttest sebesar 97,88. 

Dapat disimpulkan terdapat peningkatan pemahaman yang signifikan 

setelah peserta mengikuti kegiatan, ditunjukkan oleh kenaikan rata-

rata skor Pretest dan Posttest sebesar 12,40. 

b. Persepsi Diri Peserta Kegiatan Setelah Pelaksanaan PKM 

 

 
Gambar 4. Hasil Persepsi Diri Setelah Pelaksanaan PKM. 

 

Angket persepsi diri berfungsi untuk memastikan bahwa kegiatan 

PKM tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan 

sikap dan keyakinan positif pada peserta kegiatan. Tujuannya untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan PKM yang telah dilaksanakan 

memengaruhi sikap dan keyakinan positif peserta terhadap topik yang 

diajarkan atau keterampilan yang dilatihkan. Dari gambar 4, terlihat 

bahwa rata-rata lebih dari 65% peserta kegiatan merasa yakin dan 

mampu untuk mengembangkan modul ajar atau perencanaan 
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pembelajaran mendalam yang lebih berpusat kepada siswa dan dapat 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

c. Umpan Balik Kegiatan Pelatihan  

Angket umpan balik kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan tujuan 

utama untuk menilai seberapa baik materi pelatihan, organisasi 

kegiatan, dan presentasi pemateri memenuhi harapan peserta guna 

perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian di masa 

mendatang. Hasil angket menunjukkan bahwa 90.9% peserta merasa 

materi yang disampaikan dalam kegiatan PKM relevan dengan 

kebutuhan peserta sebagai guru dalam mengembangkan 

pembelajaran mendalam. Sebesar 87.9% menganggap kegiatan PKM 

dapat meningkatkan pemahaman dalam merancang perencanaan 

pembelajaran yang bermakna dan mendalam. Sebanyak 81,8% peserta 

merasa materi yang disampaikan narasumber dan tim PKM sudah 

jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Metode pelaksanaan kegiatan 

PKM mendorong partisipasi aktif peserta melalui diskusi, tanya jawab 

dan praktik dinilai sangat baik oleh 84.8% peserta, dan secara 

keseluruhan 87.9% peserta merasa puas dengan pelaksanaan kegiatan 

PKM dan bersedia menerapkan hasilnya dalam praktik pembelajaran 

di sekolah. Hal ini berarti metode pelatihan yang mengombinasikan 

penyampaian materi teoretis, demonstrasi, dan diskusi interaktif 

terbukti efektif dalam memperkuat kompetensi pedagogik para 

peserta/ pendidik (Sugandi et al., 2025). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PKM telah terlaksana dengan baik yang dilihat dari hasil 

evaluasi yang dilakukan kepada para peserta menunjukkan dampak positif 

yang signifikan dari pelaksanaan PKM. Hasil perhitungan rata-rata skor 

pretest ke posttest terjadi peningkatan sebesar 12,40 yang membuktikan 

adanya peningkatan pemahaman secara signifikan dari peserta. Selanjutnya, 

melalui angket persepsi diri yang diberikan kepada peserta untuk 

memastikan sejauh mana kegiatan PKM yang dapat memengaruhi sikap dan 

keyakinan positif peserta terhadap topik yang diajarkan atau keterampilan 

yang dilatihkan diperoleh hasil bahwa rata-rata lebih dari 65% peserta 

kegiatan merasa yakin dan mampu untuk mengembangkan modul ajar atau 

perencanaan pembelajaran mendalam yang lebih berpusat kepada siswa dan 

dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis. Kesimpulan secara 

menyeluruh juga menunjukkan bahwa 87.9% peserta merasa puas dengan 

pelaksanaan kegiatan PKM dan bersedia menerapkan hasilnya dalam 

praktik pembelajaran di sekolah. 

Pendampingan pengembangan modul ajar sangat dibutuhkan oleh guru 

dalam merancang perencanaan pembelajaran yang dibutuhkan. Adapun 

saran yang dapat diberikan adalah kegiatan pendampingan perencanaan 

pembelajaran harus dilaksanakan secara berkesinambungan dan 
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berkelanjutan guna guru dapat memantapkan keterampilan dalam 

merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Selain itu kegiatan ini dapat dilakukan pada 

jenjang pendidikan yang lain. 
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